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1. PENDAHULUAN

Bahasa dimanfaatkan oleh manusia untuk berkomunikasi dan menyampaikan semua
keinginannya (Mailani et al., 2022). Studi bahasa dalam analisis wacana kritis menitikberatkan
pada penggunaan bahasa dalam konteks sosial, baik secara lisan maupun tertulis (Risky
Anggita Haraha, 2018). Topik analisis wacana menjadi subjek yang menarik untuk dibahas,
seperti yang terbukti dari meningkatnya minat para peneliti bahasa dalam menjelajahi bidang
ini. Untuk melakukan Analisis Wacana Kritis, data yang digunakan bersumber dari berbagai
jenis teks, termasuk teks yang dihasilkan di media sosial.

Media sosial adalah platform online yang mendukung interaksi sosial dan
menggunakan teknologi berbasis web untuk mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif
(Lasut, 2022). Media sosial memungkinkan penggunanya untuk berkomunikasi, berbagi
informasi, dan berinteraksi satu sama lain melalui internet.

Manusia menggunakan media sosial untuk berkomunikasi, menjalin hubungan secara
virtual, memungkinkan kerjasama tanpa terikat oleh kendala waktu dan lokasi dengan
manusia lainnya (Widada, 2018). Media sosial mempermudah dan mempercepat proses
komunikasi (Rafig, 2020). Dengan berbagai platform seperti WhatsApp, Facebook, X, dan
Instagram, orang dapat mengirim pesan, berbagi informasi, dan berdiskusi secara real-time
tanpa hambatan jarak fisik.

Dalam penelitian ini, data bersumber dari media sosial Instagram dan X. Instagram
adalah platform visual di mana pengguna membagikan foto dan video dengan keterangan
(caption) untuk konteks tambahan. Fitur Stories dan Reels memungkinkan pembagian konten
sementara dan video pendek dengan teks, emoji, stiker, dan musik. Interaksi pengguna terjadi
melalui komentar dan penggunaan hashtag. X adalah platform berbasis teks dengan batas 280
karakter per tweet. Pengguna dapat retweet, like, dan membalas tweet untuk menciptakan
percakapan beruntun. Hashtag digunakan untuk mengelompokkan konten terkait, dan
interaksi terjadi melalui replies dan retweets.

Penelitian ini membahas penggunaan bahasa dalam media sosial, yang memunculkan
berbagai macam masalah terhadap penggunanya terutama dalam hal meninggalkan
komentar. Komentar yang ditinggalkan mengandung kata-kata yang merendahkan atau
mengejek digunakan untuk mengekspresikan pandangan-pandangan yang menyalahkan dan
merendahkan. Media sosial memperluas jangkauan komentar-komentar negatif tersebut,
terutama pada platform Instagram dan X (Serina et al., 2023). Penggunaan bahasa dianalisis
dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis model Sara Mills.

Komentar-komentar negatif diambil dari akun @indo_psikologi yang menyediakan
informasi psikologi untuk membantu pengikutnya, terutama mahasiswa dan wanita dalam
mengatasi kecemasan. Tidak hanya Instagram, data penelitian juga ditemukan pada unggahan
pengguna platform X di bawah akun @tanyarlfess yang merupakan akun autobase di mana
pengguna dapat mengirim pesan anonim yang kemudian diposting untuk publik. Akun ini
digunakan untuk berbagi pengalaman pribadi, meminta nasihat, dan berdiskusi tentang
berbagai topik sehari-hari serta tren internet.

Fokus masalah pada penelitian ini adalah komentar-komentar negatif yang dituliskan
oleh berbagai pengguna Instagram di bawah akun @indo_psikologi dan di bawah akun
@tanyarlfes pada platform X. Komentar-komentar negatif yang ditujukan kepada wanita yang
memilih untuk tidak memiliki anak memiliki dampak yang signifikan pada persepsi mereka
dalam masyarakat. Stigma sosial sering kali melekat pada wanita childfree, memunculkan
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pertanyaan tentang kesejahteraan psikologis dan emosional mereka. Norma-norma sosial
yang mengasumsikan bahwa wanita harus menjadi ibu turut memengaruhi pandangan dan
perlakuan terhadap wanita yang memilih untuk tidak memiliki anak.

Dalam analisis wacana kritis berdasarkan perspektif Sara Mills, penting memberikan
pemahaman untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi bagaimana bahasa digunakan untuk
meneguhkan atau menantang norma-norma sosial yang ada (Lubis, 2023) agar dapat
membantu kita memahami bagaimana bahasa digunakan untuk memperkuat norma-norma
gender yang menekankan bahwa peran utama wanita adalah sebagai ibu. Komentar-komentar
tersebut mencerminkan bagaimana kekuasaan dalam masyarakat mempengaruhi pandangan
dan perlakuan terhadap wanita childfree, menegaskan ekspektasi yang telah ada tentang
bagaimana seharusnya wanita menjalani hidup mereka.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis ideologi
gender dalam komentar terkait childfree pada postingan Indo_Psychology di Instagram dan
@tanyarlfess di platform X. Data dari penelitian ini diambil dari menganalisis komentar-
komentar yang tersebar luas di akun media sosial Instagram @indo_psikologi dan akun
@tanyarlfes pada platform X, Komentar-komentar ini dianggap sebagai sumber utama untuk
memahami pandangan, persepsi, dan pengalaman terkait masalah feminisme dalam konteks
interaksi sosial online dan digital.

Tabel 1. Kerangka Analisis Sara Mills
Tingkat Yang Ingin Dilihat
Posisi Subjek-Objek Bagaimana peristiwa ilihat dari kacamata siapa peristiwa itu dilihat.
Siapa yang diposisikan sebagai pencerita (subjek: childfree) dan
siapa yang diceritakan (objek: wanita).

Apakah masing-masing aktor dan sosial mempunyai kesempatan
untuk  menampilkan dirinya sendiri, gagasannya, atau
kehadirannya.
Posisi Penulis- Bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam teks. Bagaimana
Pembaca pembaca memposisikan dirinya dalam teks yang ditampilkan.
Kepada kelompok manakah pembaca mengidentifikasi dirinya.

Penelitian ini menggunakan kerangka analisis yang diuraikan dalam tabel 1 sebagai
dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian (Zamzuardi & Syahrul, 2019). Analisis Wacana
Kritis dalam perspektif Sara Mills digunakan untuk menyoroti penggambaran negatif dan
ketidakadilan sebagai isu utama dalam analisis ini (Sobari & Faridah, 2017). Fokus utama dari
perspektif feminis adalah mengungkap bagaimana teks cenderung menampilkan perempuan
dalam posisi yang salah dan lebih rendah dibandingkan laki-laki dalam masyarakat.

Studi sebelumnya yang relevan yang dapat mendasari penelitian ini termasuk studi
Rahmawati (2019) yang menganalisis wacana gender dan seksualitas di rubrik Majalah Web
Gender & Sexuality Magdalene, menggunakan analisis teori wacana kritis Norman Fairclough.
Terdapat juga padaa penelitian yang berjudul “Analisis wacana kritis tentang feminisme di
media online KONDE.CO (Putri, 2020) yang menganalisis berita yang diposting di Konde.co,
sebuah media online. Penelitian ini menemukan bahwa media tersebut memberi kesan positif
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terhadap perempuan dan mengangkat masalah feminisme. Pada tahun berikutnya,
Widiyaningrum dan Wahid (2021) juga melakukan penelitian yang melihat kasus kekerasan
seksual terhadap perempuan melalui studi pemberitaan di dua media massa. Kemudian pada
tahun berikutnya, terdapat penelitian oleh Novianti, Musa, dan Darmawan (2022)
menganalisis stereotipe perempuan dan profesi ibu rumah tangga dalam film Rumput
Tetangga dengan menggunakan model analisis wacana kritis Sara Mills ; terdapat juga
penelitian terbaru tentang masalah childfree oleh Salamah, S., Nazilah, H. M., & Setiawati, E.
(2023), mengkaji polemik childfree yang dipopulerkan Gita Savitri bermula dari perspektif
menampilkan Gita Savitri dengan netizen, yang dianalisis menggunakan metode analisis
wacana Sara Mills, yang mencakup posisi perempuan sebagai objek dan subjek serta posisi
pembaca teks.

Untuk menjaga keakuratan data, penelitian ini menggunakan berbagai teknik
termasuk ketekunan, konsistensi, triangulasi teori, dan kolaborasi dengan rekan-rekan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komentar-komentar menghina yang ditujukan pada individu
yang tidak memiliki anak atau childfree dan kasus pelecehan seksual di media sosial Instagram
@indo_psikologi dapat sangat mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap perempuan
yang memilih untuk tidak memiliki anak

Penelitian tentang pengaruh komentar negatif dan pelecean seksual terhadap
perempuan childfree di media sosial Instagram @indo_psikologi memiliki urgensi yang tinggi
karena beberapa alasan seperti; Perempuan childfree di media sosial, khususnya di platform
seperti Instagram @indo_psikologi, seringkali menjadi sasaran komentar negatif, hinaan,
bahkan memecahkan masalah seksual. Hal ini dapat berdampak buruk pada kesehatan mental
dan emosional mereka, serta memicu rasa tidak aman dan terancam. Penelitian ini sangat
penting untuk memahami dampak tersebut dan mengembangkan metode untuk melindungi
perempuan yang tidak memiliki anak dari kekerasan dan mengungkapkannya secara online.

Selain itu, masih banyak kesalahpahaman dan stigma negatif mengenai keputusan
untuk tidak memiliki anak (Abdullah, 2019). Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang tidak memiliki anak dan melawan stereotip negatif. Kemudian, setiap
perempuan berhak memilih memiliki anak atau tidak. Penelitian ini dapat membantu
mengadvokasi hak-hak perempuan yang tidak memiliki anak dan mempromosikan kesetaraan
gender di masyarakat karena keduanya merupakan bentuk pelanggaran hak asasi manusia.
Pengembangan layanan pendukung dan intervensi yang tepat untuk membantu mereka yang
terkena dampak negatif dapat dibantu oleh penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian yang berjudul “Bagaimana Analisis Wacana Kritis
dalam Unggahan Media Sosial pada Akun Instagram @indo_psikologi dan Akun X @Tanyarlfes
dengan Perspektif Sara Mills” dianalisis menggunakan pendekatan wacana kritis Sara Mills,
yang melibatkan Subjek, Objek dan Posisi Pembaca (Lubis, 2023). Dalam penelitian ini data
diperoleh dari sebuah unggahan diakun media sosial Instagram @Indo_Psikologi dan X
@Tanyarlfes. Unggahan tersebut memberitakan tentang makna dari “Childfree”, yang
berkaitan tentang membuat keputusan atau kesepakatan untuk tidak memiliki anak dengan
didasari pada beberapa faktor seperti kurang siap secara mental, finansial, fisik, tidak tertarik
dalam hal mengurus anak, serta ingin fokus terhadap pribadi (Jenuri et al., 2022). Berikut
adalah beberapa komentar dalam kedua unggahan tersebut:
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Q

.} indo_psikologi dan ociitambunan_

P - .

Ada Apa Dengan
Childfree?

Parenting

Disukai oleh gre.photos dan lainnya
indo_psikologi Siapa disini yang masih bingung arti
sol i Childfrae? Gamau punya anal

Tabel 2. Data komentar Netizen pada postingan tentang ” Childfree” di akun Instagram @Indo_Psikologi

No. Instagram: @Indo_Psikologi

hardywan.0201 7 mg

Nikah tapi childfree? Lah menyalahi
kodrat &

Balas

akrmhdhrmd 7 mg
ngapain nikah 300ribuan banyak

Balas

inamahdianaa 7 mg
Dosa

Balas

Tabel 3. Data komentar Netizen pada postingan tentang ” Childfree” di akun X @Tanyarlfes

Instagram: @Indo_Psikologi

1. M \BANG

trus tujuannya nikah tapi ga mau punya anak itu gimana sih .?

jadi cwe ya, mau pendidikan seringgi mungkin suka disalahin, milih
berkarir disalahin, gk mau nikah disalahi, gk mau punya anak jg disalahin.
cape bet dihajar ego org Iainﬂk-.:!l»-: apapun yg mau diputusin wanita klo gk
sejalan sm mereka itu dianggep kejahatan yva
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b Cello Mozchaa g %2
0" Bukan soal chil a kali. Tapi opini dia yg merendahkan keberadaan
idup setiap orang itu

kan bearti kita benar mrk

Dengan data yang terdapat dalam tabel sebelumnya, berikut ini adalah analisis feminisme dan
patriarki dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis oleh Sara Mills.

a. Posisi Subjek-Objek
1) Komentar pada Postingan Akun Instagram @Indo_Psikologi

Posisi subjek-objek dalam analisis wacana kritis meneliti bagaimana subjek
menafsirkan suatu peristiwa dan menyampaikan interpretasinya kepada orang lain yang
menjadi objek interpretasi (Sobari & Faridah, 2017). Interpretasi ini kemudian membentuk
gambaran atau pemahaman tertentu dalam masyarakat. Melalui komentar pada postingan
akun Instagram @indo_psikologi, subjeknya tentang Childfree dan objeknya adalah
perempuan.

Pada kolom komentar terdapat hujatan yang ditujukan kepada perempuan yang
memilih untuk tidak memiliki anak. Ada yang berkomentar dari akun instagram
@hardywan.0201, menyatakan jika perempuan tidak memiliki anak, maka akan menyalahi
kodratnya sebagai perempuan yang secara fakta memiliki rahim dan dapat melahirkan.
Bahkan ada pula yang memberikan tuturan dari akun instagram @akrmhdhrmd, jika
perempuan tidak ingin memiliki anak maka tidak perlu menikah dan laki-laki hanya perlu
pergi ke tempat pelacuran dengan harga tiga ratus ribuan. Tentunya pernyataan yang
sepertiitu merendahkan harkat dan martabat Perempuan. Lalu pada komentar ketiga akun
instagram @inamahdianaa menyatakan pendapatnya berdasar sudut pandang keagamaan
terkait perempuan yang tidak ingin memiliki anak, ia menyatakan bahwa Childfree
merupakan sebuah dosa. Maka hal tersebut dapat berarti semua perempuan yang
memilih untuk tidak memiliki anak akan mendapatkan dosa, sedang yang memiliki anak
akan mendapatkan pahala.

2) Komentar pada Akun X @Tanyarlfes

Postingan akun X @Tanvyarlfes berisi tentang seorang influencer yang dikenal dengan
nama Gitasav yang menyatakan tentang keputusannya untuk memilih childfree. Melalui
komentar di atas dari akun X @thebokisss, ia mempertanyakan dan dibuat bingung pada
perempuan yang menikah namun memilih untuk tidak memiliki anak. Berdasarkan pada
komentar tersebut, dapat diketahui jika menikah maka akan siap dalam membentuk
keluarga yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak. Kemudian melalui komentar yang
dinyatakan oleh akun X @daisyyspring, Perempuan dianggap harus mengikuti standarisasi
yang telah dibuat oleh masyarakat untuk seluruh perempuan yang diwajibkan untuk tidak
banyak memilih dalam kehidupan seperti seorang perempuan tidak boleh mengenyam
pendidikan yang tinggi karena akan berakhir dengan bekerja di rumah saja (mengurus anak-
anak, melayani suami, hingga membersihkan rumah). Namun tentunya itu akan
berbanding terbalik dengan tuntutan masyarakat yang mengharuskan perempuan menjadi
sekolah pertama untuk anak-anaknya.
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Dalam hal ini posisi perempuan berada di posisi yang serba salah dalam membuat
keputusan akan hidupnya. Lalu pada komentar ketiga dari akun X @cellocha_Rqn, yang
menyatakan keterkaitan childfree dengan postingan pada akun X @tanyarlfes, secara
sederhana akun yang berkomentar hal tersebut menyayangkan sikap dan tuturan yang
dilontarkan oleh influencer yang seolah mengajak perempuan untuk lebih baik memilih
childfree demi mengurangi permasalahan stunting yang diakibatkan oleh calon ibu yang
tidak dapat mempersiapkan diri dengan baik saat akan bertemu dengan calon buah
hatinya.

b. Posisi Subjek-Objek

Sara Mills akan memposisikan pembaca dengan berdasarkan pada gender. Laki-laki
dan perempuan memiliki persepsi atau pandangan yang berbeda pada teks atau subjek
yang sama. Oleh sebab itu, posisi pembaca memiliki peran yang sangat penting saat
menilai suatu peristiwa yang disampaikan dalam teks. Model Sara Mills menonjolkan
peran penting posisi pembaca dalam teks, dengan menekankan bahwa teks harus
mempertimbangkan perspektif pembaca Eriyanto (2006).

Dari keenam komentar yang dipaparkan pada akun Instagram @indo_psikologi dan
akun X @Tanyarlfes, terdapat tiga komentar berisi pernyataan yang memarjinalkan atau
menyudutkan perempuan. Yakni pada komentar sebagai berikut.

Melalui komentar tersebut kedua akun tersebut memarjinalkan Perempuan sebagai
alat untuk pemuas nafsu laki-laki dan alat untuk menghasilkan keturunan saja. Pada
faktanya perempuan tidak hanya sebatas itu, melainkan mampu berperan lebih dalam
melakukan berbagai hal yang tidak dapat dilakukan oleh laki-laki (Yovita et al., 2022).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada analisis wacana kritis mengenai komentar negatif
terhadap wanita childfree di media sosial, khususnya pada akun Instagram @Indo_Psikologi
dan akun X @Tanyarlfess. Penggunaan pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills membantu
memahami bagaimana bahasa dalam komentar-komentar ini memperkuat norma sosial yang
menekankan peran utama wanita sebagai ibu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komentar-komentar negatif di media sosial sering kali berisi pandangan yang menyalahkan
dan mempermalukan wanita yang memilih untuk tidak memiliki anak. Komentar-komentar ini
tidak hanya mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap wanita childfree, tetapi juga
memperkuat stigma sosial yang menimbulkan pertanyaan mengenai kesejahteraan psikologis
dan emosional mereka. Norma sosial yang mengharuskan wanita menjadi ibu semakin
diteguhkan melalui bahasa yang digunakan dalam komentar-komentar ini.
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